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ABSTRAK

Dalam konteks masyarakat Indonesia, fenomena perkawinan beda
agama sering terjadi. Perkawinan antar agama yang mereka lakukan pada
umumnya membawa fenomena-fenomena yang Dberpengaruh terhadap
pembentukan suatu keluarga yang sakinah. Akan tetapi, hanya karena perasaan
cinta, pasangan-pasangan yang berbeda agama melanjutkan hubungan mereka
dalam suatu kehidupan rumah tangga. Hanya ada dua kemungkinan bagi pasangan
suami istri yang berbeda agama, pertama, rumah tangga mereka akan bahagia,
sejahtera, harmonis, damai, dan sentosa, namun agama mereka terabaikan, atau
norma-norma agama dilangkahi, atau salah seorang mengalah isteri masuk agama
suami atau suami masuk agama isteri. Kedua, kalau masing-masing mereka tetap
teguh berpegang pada ajaran agamanya, konflik akan selalu membayangi dan
melanda rumah tangga, rasanya mustahil mendapatkan rumah tangga seperti itu
yang bahagia sementara kedua belah pihak dengan kokoh berpegang pada
ajarannya.

Di dalam skripsi ini, penyusun mencoba untuk menganalisis tentang
factor penyebab perselisihan-perselisihan dan pertimbangan hokum dari beberapa
kasus perceraian yang disebabkan riddah atau lebih kita kenal dengan istilah
murtad, yaitu putusan perkara No. 0465/Pdt. G/2008/PA. YK Perkara No.
0427/Pdt. G/2009/PA. YK dari enam perkara yang diteliti, karena dua putusan
tersebut sudah bisa mewakili dari enam perkara yang ada.

Di antara penyebab diajukannya Permohonan atau gugatan cerai, yang
diterima dan diputuskan oleh Pengadilan Agama Yogyakarta adalah riddah atau
murtad yang mengakibatkan perselisihan dan percekcokan yang akhirnya
berujung pada perceraian. Perselisihan dan percekcokan yang disebabkan suami
atau isteri murtad, ini terjadi dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah: pertama, perbedaan agama kedua belah pihak (suami istri), kedua, adanya
ajakan untuk pindah agama, ketiga, perbedaan prinsip dalam mendidik anak,
keempat, pernyataan dari suami atau istri, bahwa ia akan kembali agamanya
semula, jadi bukan semata-mata hanya alasan beda agama saja, tetapi diikuti
dengan perselisihan yang mana antara suami dan isteri sudah tidak bisa
didamaikan kembali.

Dalam memutuskan perkara perceraian karena riddah, Majelis Hakim di
Pengadilan Agama Yogyakarta menggunakan pertimbangan-pertimbangan hukum
yang telah di tentukan oleh perundang-undangan, diantaranya menggunakan
Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor. 9 Tahun 1975 jo Pasal 116.
huruf (f) dan huruf (h) Kompilasi Hukum Islam.

Dengan adanya abstrak ini diharapkan para pembaca bisa memahami
secara singkat seluruh rangkaian isi dari hasil penelitian kasus perceraian karena
alasan riddah atau peralihan agama tahun 2008-2009 di Pengadilan Agama
Yogyakarta.
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dan mengabdi kepada-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada Nabi
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penulisan skripsi ini.
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sehingga menumbuhkan kesadaran intelektual dan ideologi Islami.

. Bapak Saifurrohman, S.H., M.Hum., selaku Hakim Pembimbing dari
Pengadilan Agama Yogyakarta, dan seluruh pegawai Pengadilan Agama
Yogyakarta, yang telah berkenan memberikan banyak pengetahuan kepada
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan

Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Iil:_;lll)f Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ s es (dengan titik di atas)
d jim J je
d ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal V4| zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin s es
U syin sy es dan ye
wl sad s es (dengan titik di bawah)
oa dad d de (dengan titik di bawah)
h ta t te (dengan titik di bawah)
) za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ¢ koma terbalik
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¢ gain g ge
< fa f ef
] qaf q qi
d kaf k ka
J lam 1 ‘el
8 mim m ‘em
O nun n ‘en
3 waw w w
° ha’ h ha
s hamzah ' apostrof
¢ ya Y ye
. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
Sasia ditulis Muta'addidah
s ditulis ‘iddah
. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis h
dasa ditulis Hikmah
de ditulis illah
da) S sl Y ditulis Karamah al-auliya’
3LS ) dadl ditulis Zakah al-fitri
. Vokal Pendek
_ fathah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
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kasrah ditulis i
X ditulis zukira
) dammah ditulis u
cady ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
dlala ditulis Jjahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
(s ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis T
@S ditulis “karim
Dammah + wawu mati ditulis 7}
as A ditulis Sfuriid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya’ mati ditulis ai
A ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
Ja ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

adl) ditulis a’antum
Qe ditulis u’iddat
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Al S ol ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
LAY ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
¢ Lawdl ditulis al-Sama’
Gual) ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

w29 Al (s 93 ditulis zawi al-furid
asud) Jal ditulis ahl al-sunnah
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan' merupakan sunatullah yang umum berlaku pada semua
makhluk-Nya. Hal ini adalah cara yang ditetapkan Allah SWT, sebagai jalan
bagi makhluk-Nya untuk memperoleh keturunan dan memelihara hidupnya
setelah masing-masing pihak melakukan perannya dalam mewujudkan tujuan
perkawinan.

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.”

Meskipun tujuan dari perkawinan adalah untuk membentuk keluarga
bahagia (sakinah) yang kekal, namun perjalanan dan fakta sejarah
menunjukkan bahwa tidak semua perkawinan berjalan sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapainya, mengingat kenyataan menunjukkan

bahwa teramat banyak pasangan suami-isteri yang pekawinannya

“terpaksa”harus berakhir di tengah jalan *

! Penggunaan kata “perkawinan”disamakan dengan “pernikahan”,dimaksudkan untuk

memudahkan penyusun karena banyak referensi yang menggunakan kedua kata tersebut dengan
maksud yang sama.

2 Undang-undang No. 1 Tahun 1974, Pasal 1.

> Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja

Grafindo Persada, 2004), him. 101.
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Tidak bisa dipungkiri lagi, bahwa setiap insan manusia yang
memasuki gerbang pernikahan, ingin menjalani bahtera kehidupan rumah
tangga yang bahagia, damai, dan sejahtera lahir dan batin, mengarungi rumah
tangga yang penuh limpahan rahmat dan kasih sayang, serta sepasang suami
istri yang mampu membina rumah tangga dengan baik.*

Sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah SWT:
8350 oS ey Ll 1Sl Ll ) oSl e oS0 B o 4 cpa

> OsSE a sl L Y Al D 8 o Aes

Perkawinan antar agama merupakan persoalan yang konkrit, yang
sering terjadi pada masyarakat Indonesia dewasa ini perlu mendapatkan
perhatian. Di dalam Kompilasi Hukum Islam peralihan agama dijadikan
alasan perceraian, memang bukan hanya peralihan agama sebagai alasan
semata, tetapi juga diikuti percekcokan dan perselisihan yang mengakibatkan
ketidakharmonisan di kehidupan rumah tangga mereka, artinya jika salah satu
dari suami dan istri itu keluar dari agama Islam dan dengan alasan tersebut
menyebabkan terjadinya perselisihan-perselisihan yang tidak memungkinkan
lagi untuk disatukan kembali, maka mereka dapat mengajukan permohonan

cerai kepada pengadilan.®

* H, Hilman Hadi Kusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, ( Bandung:Mandar Maju,
1990), hlm. 170.

> Ar-Rum (30) :21.

¢ Amiur Nurudin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet. ke-
2, ( Jakarta:Prenada Media, 2004), hlm. 222.
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Dalam Pasal 40 Kompilasi Hukum Islam Indonesia yang diberlakukan
berdasarkan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991, disebutkan bahwa
“dilarang melangsungkan perkawinan antara seseorang pria dan wanita
karena wanita tersebut tidak beragama Islam “berdasarkan ketentuan ini
dapat diketahui bahwa tidak ada perkawinan antar-agama, bagi pihak-pihak
yang ingin melaksanakan perkawinannya, mereka harus memilih agama yang
dianut oleh pihak istri atau pihak suami. Tidak ada lagi setelah nikah di Kantor
Urusan Agama Kecamatan lalu pindah atau menikah di gereja atau catatan
sipil.”

Larangan perkawinan antar-agama sebagaimana tersebut di atas
didasarkan kepada maslahah, dengan tujuan untuk memelihara agama, jiwa
akal, harta, dan kehormatan serta keturunan. Para ulama Indonesia sepakat
untuk melarang perkawinan antar-agama karena kemudaratannya lebih besar
daripada manfaat yang ditimbulkannya. Perkawinan antar agama telah
menyebabkan anak-anak yang dilahirkan dari perkawinan itu banyak yang
bingung ingin ikut agama ibunya atau ayahnya. Mungkin yang paling kita
sesalkan jika yang beragama non-muslim itu ibunya, sebagaimana diketahui
mungkin anak lebih condong kepada ibunya daripada ayahnya, dan anak
tersebut menganut agama ibunya dari pada agama bapaknya, walaupun
memang tidak semua keadaan yang terjadi seperti itu. Selain itu perkawinan

antar-agama dapat meresahkan karena hubungan silaturahmi antar keluarga

7 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, cet. ke-1
(Jakarta:Kencana, 2006), mukadimah.
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menjadi putus. Oleh karena kemudaratannya lebih besar bagi masyarakat
Islam, maka sewajarnyalah perkawinan antar-agama dilarang.®

Islam menganjurkan agar seorang pria Muslim memilih pasangan istri
yang shalih, yaitu perempuan yang selalu mematuhi agama dengan baik,
berakhlak mulia, memperhatikan hak-hak suami dan mampu memelihara serta

mendidik anak-anak dengan baik. Nabi Muhammad SAW. pernah bersabda:
U‘L)&u’@ﬂj,ww_ﬁ’w_’,wwe‘)ys“}d\é.u
Py i ol

Sebagaimana sunnah Nabi SAW tersebut, bahwa memilih istri itu
janganlah hanya mementingkan kecantikan atau kekayaannya saja, tetapi
haruslah memperhatikan segi agamanya.

Adanya perbedaan dalam memilih pasangan suami atau istri yang tidak
sekufu’(setara) baik dalam hal harta, status, keturunan, maupun agama
seringkali menjadi penyebab tidak harmonisnya dalam rumah tangga.
Ketidakharmonisan ini ketika tidak bisa dipulihkan dalam bangunan rumah
tangga terkadang suami atau istri memutuskan untuk melakukan perceraian.'

Permasalahan inilah yang hendak penyusun kaji secara mendalam,
karena masalah perceraian tentunya akan membawa akibat-akibat hukum bagi

para pihak beserta anak hasil dari perkawinan tersebut.

8 Ibid

° Imam al-Bukhari, Sahih al-Bukhdri, Kitab an-Nikah, Bab al-Akfa fi ad-Din, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981 M/1401 H), VI: 123. Hadis diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah.

10 A Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan: Nikah, Talak, Cerai, dan Rujuk,
cet. ke-2, (Bandung: al-Bayan, 1995), hlm. 43.
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Di dalam Peraturan Pemerintah (PP) No. 9 Tahun 1975 Pasal 19 jo
Kompilasi Hukum Islam diatur tentang alasan-alasan perceraian yang
dibenarkan oleh hukum di Indonesia. Adapun alasan-alasan perceraian
tersebut adalah :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau pemabuk, pemadat, penjudi, dan lain
sebagainya yang sukar disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di
luar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak cacat badan atau penyakit dengan akibat-akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/isteri.

f. Antara suami dan istri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
serta tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

g. Suami melanggar taklik talak.

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak
rukunan dalam rumah tangga ."'
Dari alasan perceraian di atas, tidak ada alasan perceraian karena salah

satu pihak berpindah agama semata-mata, melainkan perpindahan agama

""" Kompilasi Hukum Islam ,Pasal 116. alasan perceraian sebagaimana tersebut dalam
poin a s/d f terdapat dalam penjelasan pasal 39 ayat 2 Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang
perkawinan jo PP No. 9 tahun 1975 Pasal 9.
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tersebut mengakibatkan suami istri tidak ada kerukunan dalam rumah tangga
mereka.

Islam sebagai agama rahmatan lil alamin, memberikan jalan keluar
terakhir bagi kesulitan yang tidak dapat dipecahkan lagi, sebagai suatu obat
bagi penyakit yang parah yang sudah tidak ada obat lain, yaitu dengan
perceraian. Bilamana hubungan suami istri tidak lagi memungkinkan untuk
tercapainya tujuan dari perkawinan, maka Allah tidak memaksakan mereka
untuk bertahan dalam perkawinan itu.

Bagaimana pertimbangan hukum Pengadilan Agama Yogyakarta
dalam memutuskan perkara perceraian karena riddah ini. Berpijak dari sinilah
penyusun bermaksud mengadakan penelitian yang penyusun beri judul
“Riddah Sebagai Alasan Perceraian (Studi kasus di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2008-2009), selama tahun 2008-2009 kasus perceraian

yang dikarenakan riddah ini ada 6 perkara.

. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah yang penyusun gambarkan di atas, maka
pokok masalah dari penelitian ini adalah :
1. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya perselisihan dalam kasus
perceraian karena riddah di Pengadilan Agama Yogyakarta?
2. Pertimbangan hukum apa yang digunakan Majelis Hakim dalam
memutuskan perkara perceraian dengan alasan riddah di Pengadilan

Agama Yogyakarta?
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C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengkaji dan menganalisis alasan-alasan perselisihan yang
terjadi dalam perkara perceraian karena riddah di Pengadilan Agama
Yogyakarta .

b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis pertimbangan-pertimbangan
hukum yang digunakan oleh Majelis Hakim dalam memutuskan perkara
perceraian dengan alasan riddah di Pengadilan Agama Yogyakarta .

2. Adapun Kegunaan penelitian.

a. Kegunaan I[Imiah
Dari sisi ilmiah, penyusunan skripsi ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran dalam rangka mengembangkan dan memperkaya
khasanah pengetahuan, terutama pengetahuan yang berkaitan dengan
perkawinan dan perceraian dalam hukum Islam.
b. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penyusunan skripsi ini, yakni agar menjadi
bahan acuan dan pertimbangan bagi Pengadilan Agama Yogyakarta
pada masa yang akan datang, khususnya dalam menangani dan

menyelesaikan perceraian dengan alasan riddah .

D. Telaah Pustaka
Dalam skripsi yang disusun oleh Abdullah Kharafi, dengan

mengambil judul “Riddah Dalam Pandangan Yasuf Al-Qardawi dan
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Abdullah Ahmed Ah-Na’im '*”. Dalam penelitian ini lebih banyak
disinggung tentang penjelasan tentang berbagai macam pandangan Al-
Qardawi dan pendapat Abdulldh Ahmed Ah-Na’im tentang riddah.

Dalam skripsi lain yang disusun oleh Endang Rahmawati, dengan
mengambil judul “Peralihan Agama Sebagai Alasan Perceraian (Studi Tentang
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Purworejo) '*”. Dalam penelitian
ini lebih banyak menitikberatkan dalam menjelaskan alat-alat bukti dan
pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara perceraian karena perralihan
agama di Pengadilan Agama Purworejo.

Dalam skripsi lain yang disusun oleh Martoni Febriansyah, dengan
mengambil judul “Perselisihan Agama Sebagai Alasan Perceraian (Studi kasus

1455

di Pengadilan Agama Sleman) Dalam penelitian ini lebih banyak
menjelaskan penyebab perselisihan agama dan pertimbangan hakim dalam
memutuskan perkara perceraian karena perselisihan agama di Pengadilan
Agama Sleman.

Berdasarkan telaah dari beberapa literatur tersebut, dapat disimpulkan

maka kemudian penyusun mencoba mengangkat masalah yang ditimbulkan

dari perkawinan berbeda agama, yang mana diawali oleh salah satu pihak

"> Abdullah Kharafi, “Riddah Dalam Pandangan Ydasuf Al-Qardawi dan Abdullah
Ahmed Ah-Na’im “, Yogyakarta: Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, 2008, skripsi tidak
diterbitkan.

B Endang Rahmawati, “Peralihan Agama Sebagai Alasan Perceraian (Studi Tentang
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Purworejo tahun 2006-2007) “, Yogyakarta: Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, 2007, skripsi tidak diterbitkan.

'* Martoni Febriansyahi, “Peselisihan Agama Sebagai Alasan Perceraian (Studi Tentang
Pertimbangan Hukum di Pengadilan Agama Sleman tahun 2002-2003) “, Yogyakarta: Fakultas
Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga, 2007, skripsi tidak diterbitkan.
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suami dan istri berpindah ke agama sebelumnya dan sedikit terjadi perbedaan
dalam cara pandang keduanya dalam mengarungi rumah tangga mereka,
sehingga muncul menjadi perselisihan dalam suatu keluarga (antara suami
dan isteri), yang kemudian menjadi alasan terjadinya perceraian, dalam skripsi
ini menyinggung tentang faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya
perselisihan pada kasus perceraian karena riddah, serta pertimbangan hukum
yang digunakan Majelis Hakim dalam memutuskan perkara riddah atau

murtad yang menjadi alasan perceraian .

E. Kerangka Teoretik

Salah satu tujuan dari perkawinan dalam Islam adalah untuk
menciptakan kehidupan keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan kekal itu tidaklah
mudah, ada beberapa dasar yang harus dipenuhi oleh pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perkawinan itu. Salah satu dasar tersebut tercantum
dalam UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 2 ayat (1) yang
berbunyi: “Perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.”'> Dalam ajaran agama Islam,
keabsahan perkawinan ditentukan oleh terpenuhinya syarat-syarat tertentu,

yang kemudian menimbulkan konsekwensi, yaitu terbentuknya hak dan

1% Pada pasal 2 ayat (1) ini, bagi umat Islam sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam
Al-Qur’an. Lihat Hazairin, Tinjauan Mengenai Undang-undang Perkawinan Nomor 1Tahun 1974
dan Lampiran UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, cet. ke-1, (Jakarta: Tinta Mas,
1975), hlm. 19.
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kewajiban. Salah satu syarat yang dimaksud ialah bahwa antara calon
mempelai laki-laki dan perempuan  halal untuk mengadakan ikatan

16
perkawinan.

Dalam konsep Islam sendiri menyoroti perkawinan berbeda agama
hanya membolehkan pria muslim menikahi perempuan non-muslim, hal
itupun hanya terbatas dengan perempuan Ahli Kitab saja.'” Sedangkan bentuk
perkawinan berbeda agama antara muslimah dengan pria non-muslim dilarang

tepa I e DT e e s
A58 e nd Lese AV sheim s SIS Rl Jsass Y
Apda e od ase dal siat Sin S i) | 5aSE Y g aSine ol
A3 sl g Al ) Ve Ay U N Gseny il oSinel gl

18. A e
GOSN aelal il Al

Islam dengan tegas melarang perempuan Muslim kawin dengan pria

non-Muslim, baik Musyrik maupun Ahli Kitab, dan pria Muslim secara pasti

16 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, cet. ke-3 (Beirut : Dar al-Fikr, 1981), II: 48.

'7 Perempuan Ahli Kitab yang masuk dalam kriteria pembolehan kawin berbeda agama

ini, mungkin saat ini tidak berlaku lagi. Hal ini disebabkan karena dalam perspektif agama tauhid,
Ahli Kitab (dari agama Nasrani), sebagaimana yang disebutkan dalam konteks sejarah Nabi tidak
ada lagi. Pada zaman sekarang, karena dalam sejarah sendiri, telah melihat betapa agama tauhid
yang dibawa oleh Nabi Isa tersebut telah diselewengkan dari rel tauhid (agama hanif). Dalam
kontek saat ini, sebagian dari Ahli Kitab yang masih memegang rel tauhid (orang-orang shobi’in)
tersebut sudah sangat sedikit atau boleh dibilang sudah tidak ada lagi. Lihat al- Ma’idah, (5):5.
Lihat juga, Karen Armstrong,, Sejarah Tuhan, terj. Zainul Am, cet.ke-6 (Bandung: Mizan, 2003),
hlm. 539.

'8 Al-Baqarah (2) :221.
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dilarang kawin dengan perempuan Musyrik, tetapi secara zahir ada nas yang

menunjukkan kebolehan pria Muslim menikahi perempuan Ahli Kitab.

Banyak mudarat yang mungkin terjadi akibat perkawinan berbeda
agama, contohnya kalau masing-masing mereka tetap teguh berpegang pada
ajaran agamanya, konflik akan selalu membayangi dan melanda rumah
tangga, rasanya mustahil mendapatkan rumah tangga seperti itu yang bahagia
sementara kedua belah pihak dengan kokoh berpegang pada ajarannya, dan
membawa pengaruh negatif terhadap perkembangan anak. Anak menjadi
bingung, bimbang dalam menentukan agamanya, dan dalam hal ini bisa
menimbulkan depresi pada anak-anak mereka .

Dengan adanya berbagai kemudaratan yang timbul akibat perkawinan
berbeda agama tersebut, maka jelaslah bahwa hal itu tidaklah sesuai dengan
tujuan syari’at Islam. Berdasarkan konsep maqasid asy syari’ah, yaitu bahwa
Allah menurunkan syari’at Islam ke dunia ini adalah demi kemaslahatan'.
sadd az-zari’ah dan mencegah sesuatu yang menjadi perantara kepada
kerusakan (sadd az-zari’ah)*® Adapun perceraian merupakan jalan terakhir

yang boleh dilakukan demi mencegah terjadinya suatu bencana yang lebih

' Perlindungan yang paling pokok (dlaruri) terhadap kepentingan manusia mencakup
lima hal : pemeliharaan agama, pemeliharaan akal, pemeliharaan kehormatan dan keturunan
(keluarga), pemeliharaan jiwa, dan pemeliharaan harta (kekayaan). Lihat Muhammad Abu
Zahrah, Usul Figh, terj. Saefullah Ma’sum, cet. ke-5, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), hlm. 425.

* Dari segi etimologi, zari ‘ah berarti wasilah (perantara). Sedang zari’ah menurut istilah
hukum Islam, ialah sesuatu yang menjadi perantara kearah perbuatan yang diharamkan atau
dihalalkan. Dalam hal ini, ketentuan hukum yang dikenakan pada zari’ah selalu mengikuti
ketentuan hukum yang terdapat pada perbuatan yang menjadi sasarannya.
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besar, jika ikatan perkawinan yang sudah retak itu tetap dipertahankan.
Sebagaimana kaidah figh:

Aalladdl Qla e st aldall ¢ 52

22d\)'..3 D) J.zd\
Perceraian dalam pandangan Islam termasuk suatu perbuatan yang
dibolehkan, akan tetapi perceraian juga merupakan suatu perbuatan yang

sangat dibenci oleh Allah SWT. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam

hadis Nabi SAW:
23 3oall il I Il ean

Diputusnya perkawinan oleh suami atau isteri, atau atas kesepakatan
kedua-duanya apabila hubungan mereka tidak lagi memungkinkan tercapainya
tujuan perkawinan. Pada umumnya perceraian dianggap tidak terpuji, tetapi
bila keadaan mereka menemukan jalan buntu untuk memperbaiki hubungan
yang retak antara suami dan isteri, maka dalam keadaan seperti itu perceraian

adalah alternatif terbaik.

Sesuai dengan prinsip mempersulit terjadinya perceraian dan
mengutamakan perdamaian, maka perceraian hanya dapat dilakukan di depan

sidang pengadilan, setelah pengadilan berusaha mendamaikan kedua belah

2 Asjmuni Abdurrahman, Qaidah-qaidah Figh, cet. ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang,
1976), hlm. 29.

2 Ibid., hlm. 85.

2 Abu Dawud Sulaiman bin Asya’, Sunan Abi Dawud, “Kitab at-Talaq”, Bab “Kauniyah
at-Talaq,” (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), II: 225, Hadis Nomor 2178, diriwayatkan oleh Abu Dawud
dari Ibnu Umar.
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pihak. Untuk memutuskan perceraian tersebut harus cukup alasan, sehingga
dapat dijadikan landasan bahwa antara suami dan isetri tidak ada harapan lagi

untuk dapat hidup bersama.

Pengadilan dapat bertindak aktif untuk menangani suatu perkara
apabila perkara tersebut telah secara resmi diserahkan kepada pengadilan,
dengan melalui pengajuan perkara oleh pihak-pihak yang berkepentingan,
dalam hal ini Penggugat. Sedangkan dalam memeriksa dan meneliti terhadap
alat-alat bukti yang digunakan dalam sidang pengadilan, maka majelis hakim
harus benar-benar teliti, sehingga akan didapat alat bukti yang diyakini dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Kebenaran dan keyakinan
seorang hakim atas alat bukti yang ada tersebut agar memudahkan dalam

memutuskan perkara.

Dengan demikian, berdasarkan keyakinan akan kebenaran alat bukti,
maka hakim meletakkan dasar keputusannya. Dengan pembuktian pula
ditolaknya gugatan-gugatan yang lemah, dusta, dan tidak berdasarkan pada
suatu fakta yang konkrit. Dalam menetapkan suatu perkara juga sangat
diharapkan sesuai proporsinya dengan memberikan suatu solusi yang tepat
dan seadil-adilnya dengan berpedoman pada peraturan maupun Undang-

undang yang berlaku.

F. Metode Penelitian
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Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagai
berikut:**
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang diperkuat dengan
wawancara, adapun obyek yang diteliti untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas, dalam hal ini adalah perkara
No: 0465/Pdt.G/2008/PA.Yk dan perkara No: 0427/Pdt.G/2009/PA.Yk adalah
perkara di Pengadilan Agama Yogyakarta tentang perceraian karena riddah .
Adapun jumlah kasus perceraian karena riddah yang telah diputus dalam
tahun 2008-2009 yaitu sejumlah 6 perkara.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan penyusun dalam penelitian ini, adalah
deskriptik analitik, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
suatu peristiwa atau keadaan yang dimaksud untuk merumuskan masalahnya
secara terperinci dan selanjutnya untuk dianalisis.
3. Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu cara menghimpun bahan-bahan keterangan (data)
yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap fenomena perceraian karena riddah di
Pengadilan Agama Yogyakarta, yang sedang dijadikan sasaran

pengamatan.

24 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1993), hlm. 122-131
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b. Interview (wawancara), yaitu metode pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab. Adapun pihak yang diwawancarai adalah
hakim Pengadilan Agama Yogyakarta.

c. Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data tentang suatu masalah
dengan menelusuri dan mempelajari dokumen-dokumen, berupa
berkas-berkas perkara yang berhubungan dengan perkara perceraian
dengan alasan riddah atau murtad di Pengadilan Agama Yogyakarta
2008-2009. Selain itu juga melakukan studi kepustakaan dengan
mempelajari berbagai literatur yang ada relevansinya dengan persoalan
tersebut.

4. Pendekatan Masalah

a. Pendekatan yuridis, yaitu cara mendekati masalah yang diteliti dengan
mendasarkan pada semua tata aturan perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia, seperti Undang-undang No. 1 tahun 1974,
Kompilasi Hukum Islam, maupun ketentuan-ketentuan yang berlaku
yang berkaitan dengan masalah perkawinan pada umumnya dan
mengenai masalah perceraian pada khususnya.

a. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan yang menuju dan mengarah
pada persoalan sehingga diperoleh kesimpulan ditetapkannya sesuatu
berdasarkan pada teks-teks Al-Qur’an dan Hadis, kaidah usul figh serta
pendapat para ulama yang ada kaitannya dengan permasalahan yang
diteliti.

5. Metode analisis data
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Dalam menganalisis data yang ada, digunakan metode analisis
kualitatif dengan menggunakan cara berpikir induksi, yaitu metode untuk
menganalisis data khusus, untuk kemudian ditarik pada kesimpulan yang
bersifat umum. Dengan metode induktif, penyusun mencoba menganalisis
fenomena perceraian dengan alasan riddah yang terjadi di Pengadilan
Agama Yogyakarta, yang kemudian ditarik menjadi satu kesimpulan

umum.

G. Sistematika Pembahasan
Sebagai usaha untuk memudahkan dan mengarahkan skripsi ini,

penyusun membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan untuk mengantarkan
pembahasan hasil penelitian secara menyeluruh dan sisitematis serta menjadi
pijakan yang kokoh dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Bab ini
terdiri dari 6 sub bab, diantaranya: latar belakang masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian,

sistematika pembahasan.

Bab kedua, dibahas tentang tinjauan umum tentang riddah atau murtad
dan perceraian. Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman
secara benar konsep tentang riddah. Bab ini terdiri dari dari dua sub bab. Sub
bab pertama berbicara tentang riddah. Sub bab kedua berisi tentang
perceraian yang meliputi: pengertian perceraian, dasar hukum perceraian,

alasan-alasan perceraian, bentuk perceraian, serta rukun dan syarat perceraian.
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Bab ketiga, memuat hasil penelitian di Pengadilan Agama Yogyakara
tentang perkara perceraian karena riddah pada tahun 2008-2009 yang
meliputi: perkara perceraian karena riddah yang masuk di Pengadilan Agama
Yogyakarta, alasan-alasan perselisihan, mengenai proses pemeriksaan perkara
perceraian dan pertimbangan hokum pada perkara perceraian dengan alasan

riddah di Pengadilan Agama Yogyakarta.

Bab keempat, merupakan analisis terhadap perkara perceraian karena
riddah di Pengadilan Agama Yogyakata, yang meliputi: Faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya perselisihan dalam kasus perceraian karena riddah di
Pengadilan Agama Yogyakarta, dan pertimbangan hukum dalam
penyelesaian perkara perceraian karena riddah di Pengadilan Agama
Yogyakarta.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan

saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan penelitian dan pembahasan secara
keseluruhan tentang kasus perceraian karena riddah atau peralihan agama di
Pengadilan Agama Yogyakarta, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Diantara penyebab diajukannya Permohonan dan gugatan cerai, yang
diterima dan diputuskan oleh Pengadilan Agama Yogyakarta adalah
perselisihan yang diakibatkan salah satu pasangan keluar dari agama atau
murtad. Perselisihan dan percekcokan ini terjadi dilatarbelakangi oleh
beberapa faktor, yaitu:

a. Perbedaan agama kedua belah pihak (suami istri) .

b. Adanya ajakan untuk pindah agama.

c. Perbedaan prinsip dalam mendidik anak.

d. Pernyataan dari suami atau istri, bahwa ia akan kembali ke agamanya
semula.

2. Adapun pertimbangan-pertimbangan hukum untuk memutuskan perkara
perceraian karena riddah, Majelis Hakim di Pengadilan Agama Yogyakarta,
yaitu :

a. Pasal 19 huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor. 9 Tahun 1975
b. Pasal 116 huruf (f) dan huruf (h) Kompilasi Hukum Islam

c. Pasal 39 ayat (2). Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
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d. Pasal 22 Peraturan Pemerintah nomor 9 tahun 1975.

e. Kitab Al Muhadzab juz II halaman 71.
f. Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo.pasal 3 Kompilasi
Hukum Islam.
g. Pasal 39 ayat (2), Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
h. Pasal 89 ayat (1).Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989.
i. Pasal 3 Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 1983.
B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah penyusun uraikan di atas,
selanjutkan penyusun menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Mengingat perkawinan dalam Islam merupakan Ibadah maka penyusun
sarankan agar dalam memilih pasangan hidup untuk calon suami atau isteri
hendaklah mengutamakan agamanya. Insya Allah tujuan perkawinan untuk
membentuk keluarga yang bahagia dan kekal akan tercapai..

2. Kepada aparat Kantor Urusan Agama dan para hakim serta pegawai yang
lainnya di lingkungan Pengadilan Agama, untuk selalu memasyarakatkan
hukum Islam  khususnya yang berkaitan dengan perkawinan pada
masyarakat seperti mengadakan penyuluhan-penyuluhan hukum Islam baik
lewat cara pengajian Majelis Ta’lim atau sejenisnya, sehingga masyarakat
tidak asing lagi dan mengerti tentang hukum Islam serta dapat menjalankan
Syari’at Islam secara benar.

3. Bagi Masyarakat, khususnya umat Islam perlu belajar terus-menerus dalam

menghadapi tantangan dunia modern, serta dapat mengupayakan agar [slam
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benar-benar berjalan sebagaimana mestinya di bumi Nusantara ini dan juga
Islam adalah agama yang dirahmati Allah sebagai rahmat bagi alam semesta
ini dan isinya.

. Dan paling penting bagi orang Islam baik laki-laki maupun perempuan yang
sudah dewasa dan akan memasuki jenjang pernikahan seyogyanya memilih
pasangan yang akan dijadikan pasangan hidupnya kelak adalah seagama,
jangan sampai perkawinan yang sudah direncanakan sejak lama menjadi
hancur karena perbedaan agama, serta mengorbankan kebahagiaan keluarga,
hanya untuk tujuan tertentu. = Bagaimanapun juga faktor keyakinan
perbedaan keyakinan adalah dasar atau pondasi yang kuat dalam
mengarungi bahtera rumah tangganya. Disamping itu juga, jika terjadi
perbedaan dalam mendidik anak, yang menjadi korban adalah anak yang
bagaimanapun juga agama adalah pondasi yang sangat penting dalam
membimbing dan membesarkan anak agar menjadi anak soleh dan sholehah

yang bisa berguna buat orang tuanya, orang lain dan bangsanya.
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TERJEMAHAN

No

Hlm

Footnote

Terjemahan

5

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

11

18

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun
dia menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin)
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang
Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-
perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.

18

Janganlah kamu lari kebelakang (karena takut kepada
musuh), maka kamu menjadi orang-orang yang merugi.

20

Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya,
lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang
sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.

20

Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui
bahwa Rasul itu (Muhammad) benar-benar rasul, dan
keterangan-keteranganpun  telah  datang  kepada
mereka?Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim.
Mereka itu, balasannya ialah: bahwasanya la'nat Allah
ditimpakan kepada mereka, (demikian pula) la'nat para
malaikat dan manusiaseluruhnya, mereka kekal di
dalamnya, tidak diringankan siksa dari mereka, dan tidak
(pula) mereka diberi tangguh,

21

10

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman,
kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan
diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-orang yang
sesat.

21

11

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
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beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.

21

12

Hai orang-orang yang beriman, barangsiapa di antara
kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah
akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai
mereka dan merekapun mencintaiNya,

29

26

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia
beriman (dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang
yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam
beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan
Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.

10.

34

35

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik.

11.

34

36

Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masingnya dari limpahan
karunia-Nya. Dan adalah Allah Maha Luas (karunia-Nya)
lagi Maha Bijaksana.

12.

36

40

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka
dapat (menghadapi) iddahnya

13.

40

46

Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga dia kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Ttulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui

14.

41

47

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik.
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BIOGRAFI ULAMA

ABU DAWUD

Beliau adalah seorang ulama ahli hadis dan termasuk ulama yang
bermazhab Ahmad bin Hanbal. Karya-karyanya di samping bidang hadis juga
mengarang kitab-kitab keagamaan. Abu Dawud adalah orang yang sangat
mencintai ilmu pengetahuan, untuk menambah pengetahuan yang dimilikinya,
beliau pergi ke beberapa negara, di antaranya: Mesir, Irak, Hijaz, dan lain-lain.
Adapun hasil karyanya yang terkenal antara lain: kitab sunan Abi Dawud, kitab
al-Marasi, kitab az-Zuhud.

IMAM BUKHARI

Iman Bukhari mempunyai nama lengkap Abi Abdillah Muhammad Isma’il
bin Ibrahim bin Mugairah bin Bardizbah al-Ju’fi al-Bukhari. Beliau dilahirkan di
Bukhara, suatu kota Uzbekistan wilayah Uni Soviet, pada hari jum’at tanggal 13
Syawal 194 H/ 810 M.

Beliau terkenal dengan nama Bukhari (putra daerah Bukhara). Semenjak
usia 10 tahun beliau sudah mampu menghapal banyak tentang ayat-ayat al-Qur’an
sehingga beliau dikenal sebagai Hafiz. Pada usia 16 tahun beliau sudah
menghapal ribuan hadis.

Dalam hal menyelidiki (meneliti) hadis Nabi, Imam Bukhari berkelana ke
Bagdad, Kuffah, Makkah, Madinah, Syam, Kusaram, Naisabur, dan Mesir. Imam
Muslim menyebut Imam Bukhari sebagai dokter ilmu hadis. Beliau memperoleh
hadis dari beberapa hafiz antara lain: Maky bin Ibrahim, Abdullah bin Usman al-
marwazi, Abdullah bin Musa al-Abasi, Abu Hasyim asy-Syaibani dan
Muhammad bin Abdullah al-Ansari. Ulama besar yang pernah yang pernah
mengambil hadis dari beliau antara lain: Imam Muslim, abu Zahrah, At-Tirmizi,
Abu Khuzaimah dan An-nasa’i.

Kitab Jami’us sahih ditulisnya dengan menghabiskan waktu kurang lebih
16 tahun dan itu merupakan kumpulan hadis yang kedudukannya menjadi sumber
kedua setelah al-Qur’an, yang demikian ini disepakati baik oleh Ulama salaf
maupun Ulama Khalaf, Syaikh Ibnu Hajar berkomentar bahwa: “Tanpa sahih
Bukhari maka sahih Muslim tidak akan muncul”. Imam Bukhari mengarang kitab
20 buah, di antara yang mashur adalah A¢-tarikh, al-Akbar.

Beliau dikenal sebagai orang yang saleh, taat beribadah dan ahli dalam
ilmu pengetahuan. Beliau wafat pada usia 62 tahun yakni pada tahun 256 H dan
dimakamkan di Khartanak dekat Samarkhan.
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Asy-Syafi’i

Muhammad Ibn Idris Asy-Syafi’i Al-Quraish lahir di Ghazzah tahun 150
H. Di usia kecilnya, beliau telah hapal Al-Qur’an juga mempelajari hhadis dari
ulama hadis di Makkah. Pada usia yang ke-20 tahun, beliau meninggalkan
Makkah untuk belajar Figh dari Imam Malik, kemudian pergi ke Iraq untuk sekali
lagi memepelajari Figh dari murid Imam Abu Hanifah yang masih ada. Karya
tulis beliau di antaranya adalah : Kitab 4/-Um, Amali Kubra, Kitab Risalah, Usul
Al-Figh dan memperkenalkan Waul Jadid sebagai mazhab baru. Imam Syafi’i
dikenal sebagai orang pertama yang mempelopori penulisan dalam bidang
tersebut.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah seorang ulama yang terkenal dari Universitas al-Azhar
Kairo. Teman sejawat Hasan al-Bana, pemimpin gerakan muslimin, Beliau
termasuk salah seorang pengajar ijtihad dan menganjurkan kembali kepada al-
Qur’an dan Hadis. Pada tahun lima puluh, Beliau telah menjadi profesor di
jurusan ilmu hukum Islam Universitas Foud. Adapun hasil karyanya yang terkenal
adalah Figh as-Sunnah dan Qaidah Fighiyah.

Wahbah az-Zuhaili

Nama lengkapnya adalah Wahbah Mustafa az-Zuhaili. Dilahirkan di kota
Dar'atiyah bagian Damaskus pada tahun 1932. beliau belajar di Fakultas Syari'ah
di Universitas al-Azhar Kairo dengan memperoleh ijazah tertimggi pada peringkat
pertama pada tahun 1956. beliau mendapat gelar Lc dari Universitas Ain asy-
Syams dengan predikat jayyid pada tahun 1957. beliau mendapat gelar ' MA' di
Diploma Mazhab Syari'ah pada tahun 1959 dari Fakultas hukum Universitas al-
Qahirah, kemudian gelar Doktor dalam hukum 'asy-Syari'ah al-Islamiyah' dicapai
pada tahun 1963. pada tahun 1963 beliau donobatkan sebagi dosen 'Mudarris' di
Universitas Damaskus. Spesipikasi keilmuan Wahbah Zuhailt adalah Figh dan
Ushul Figh. Adapun karya-karyanya Wahbah Zuhaili antara lain: al-Wasil Fi
Ushul al-Figh al-Islami, al-Figh al-Islami Fi Usl{bihi al-Jadid, al-Figh al-Islami
Wa 'Adilatuhu, Tafsir al-Munir Fi al-'Aqidah Wa asy-Syari'ah Wa al-Manha;.

Ahmad Azhar Basyir

Lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 November 1928. Beliau Alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta, tahun 1956. Memperdalam
bahasa arab pada Universitas Bagdad pada tahun 1957-1958, memperoleh
Magister pada Unuversitas Kairo dalam bidang Dirasah Islamiyah (Islamic
Studies) tahun 1965, mengikuti pendidikan purna sarjana Filsafat pada Universitas
Gadjah Mada tahun 1972.

Beliau pernah mengajar sebagai dosen di Universitas Gadjah Mada dalam
Filsafat Islam. [. Sebelum wafat beliau menjabat sebagai ketua umum PP
Muhammadiyah. Beliau wafat di Yogyakarta pada hari selasa tanggal 28 Juni
1994 /1415 H.
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